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Abstrak 
 

Akne vulgaris adalah peradangan pada folikel pilosebasea yang umumnya terjadi pada remaja maupun 
dewasa muda. Penyebabnya multifaktorial dan salah satunya, yaitu stres. Stres dapat meningkatkan hormon 
androgen serta produksi sebum yang meningkat dan juga merangsang keratinosit. Peningkatan produksi sebum 
yang tinggi disertai peningkatan keratinosit dapat mengakibatkan munculnya akne vulgaris. Tujuan 
dilakukannya penelitian ini, untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan tingkat keparahan akne 
vulgaris pada siswa SMA Negeri 5 Denpasar. Penelitian ini menggunakan desain metode analisis kuantitatif 
dengan pendekatan cross sectional. Subjek penelitian dipilih mengunakan teknik purposive sampling. Sampel 
pada penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA Negeri 5 Denpasar dengan jumlah 212 orang. Data 
dikumpulkan menggunakan kuesioner DASS-21 dan pemeriksaan fisik pada area wajah. Teknik analisis data 
menggunakan analisis univariat dan bivariat memakai uji korelasi spearman. Hasil univariat didapatkan siswa 
mayoritas berjenis kelamin perempuan (65,1%), umur 18 tahun (53,5%), tingkat stres ringan (63,2%), dan 
tingkat akne ringan (81,6%). Hasil analisis bivariat didapatkan adanya hubungan antara tingkat stres dengan 
tingkat keparahan akne vulgaris pada siswa kelas XII SMA Negeri 5 Denpasar (p=0,001), tingkat korelasi kuat 
dan arah positif (r = 0,571). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara tingkat stres 
dengan tingkat keparahan akne vulgaris pada siswa kelas XII SMA Negeri 5 Denpasar. 
 
Kata Kunci: Stres, Akne Vulgar is, Faktor  Risiko 
 
 

Abstract 
 

[The Relationship between Stress Levels with The Severity of Acne Vulgaris in Students of SMA Negeri 5 
Denpasar] 

Acne vulgaris is defined as an inflammation of the pilosebaceous follicles that generally occurs in 
adolescents and young adults. Stress is one of the causes that is multifactorial. Stress can increase androgen 
hormones as well as increased sebum production and also stimulates keratinocytes. Increased production of 
high sebum accompanied by an increase in keratinocytes can lead to the appearance of acne vulgaris. This 
study was aimed at determining the relationship between stress levels and the severity of acne vulgaris of SMA 
Negeri 5 Denpasar students. This study used a quantitative analysis method design with a cross sectional 
approach. Purposive sampling technique was used to select research subjects and 212 twelfth grade students 
of SMA Negeri 5 Denpasar were selected as the sample. Data was collected using the DASS-21 questionnaire 
and physical examination of the facial area. It was analysed using technique of univariate and bivariate 
analysis using the Spearman correlation test. Univariate results showed that the majority of students were 
female (65.1%), 18-year-old (53.5%), with mild stress level (63.2%), and having mild acne (81.6%). The 
results of the bivariate analysis showed that there was a relationship between stress levels and the severity of 
acne vulgaris of the twelfth grade students of SMA Negeri 5 Denpasar (p = 0.001) with a strong correlation 
level and a positive direction (r = 0.571). Therefore, it can be concluded that there is a relationship between 
stress levels and the severity of acne vulgaris of twelfth grade students of SMA Negeri 5 Denpasar. 
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PENDAHULUAN 
Kulit merupakan pertahanan utama 

yang dapat melindungi tubuh dari paparan 
elemen yang berasal dari lingkungan luar 
tubuh dan dapat mengganggu kesehatan. 
Terganggunya sistem pertahanan kulit yang 
disebabkan oleh penyakit kulit, 
menyebabkan tubuh mudah terserang 
penyakit lainnya.(1)  Akne vulgaris menjadi 
salah satu dari beberapa penyakit kulit yang 
menjadi sorotan pada lingkup remaja 
maupun dewasa muda.(2) Diperkirakan 
9,4% populasi global terkena akne vulgaris 
sehingga penyakit ini menjadi urutan ke-8 
yang paling banyak di dunia. Berdasarkan 
studi Global Burden of Disease (GBD) 
sebanyak 85% orang di dunia menderita 
akne vulgaris dengan rentangan usia 12-25 
tahun. Sedangkan pada benua Asia bagian 
tenggara, prevalensi akne vulgaris cukup 
tinggi dengan 40-80% kasus. Menurut 
catatan dari dermatologi kosmetika 
Indonesia terdapat 60% penderita akne 
vulgaris pada tahun 2006, yang diikuti 
peningkatan pada tahun 2007 menjadi 80% 
hingga pada tahun 2009 mencapai 90%.(3) 
Kasus terbanyak pada perempuan, yaitu 
dengan usia 14-17 tahun sedangkan usia 16
-19 tahun pada laki-laki. Usia 17-21 tahun 
menjadi tingkat tertinggi keparahan akne 
vulgaris dan bisa muncul serta menetap 
pada usia 30-40 tahun.(4) 

Akne vulgaris merupakan peradangan 
pada folikel pilosebasea yang umumnya 
timbul mulai dari komedo ringan sampai 
terbentuk jaringan parut pada daerah 
punggung, wajah, dan dada.(5) Penyakit ini 
bersifat multifaktorial atau dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor risiko, 
seperti hormon, usia (khususnya pubertas), 
menstruasi pada wanita, penggunaan 
kosmetik, genetik, serta produk makanan 
terutama yang mengandung minyak dan 
gula. Selain itu stres juga menjadi salah 
satu faktor resiko yang menimbulkan akne 
vulgaris.(6) 

Dalam ilmu psikologi, stres 
merupakan suatu peristiwa perasaan 
tertekan dan ketegangan mental yang pasti 
dialami oleh manusia. Stres dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

lingkungan, status fisik dan emosional, 
gaya hidup, dan status keuangan.(7) Pada 
lingkup masyarakat, siswa SMA memiliki 
tingkatan stres sedang hingga tinggi oleh 
karena beban belajar, seperti ujian-ujian, 
waktu belajar yang cukup lama, 
ketidakpuasan terhadap nilai, tuntutan 
pencapaian prestasi.(8) 

SMA Negeri 5 Denpasar merupakan 
suatu sekolah tempat siswa menuntut ilmu 
sekaligus menjadi tempat untuk bisa 
memperoleh nilai, rangking, indeks prestasi 
serta untuk melanjutkan ke perguruan 
tinggi untuk pendidikan lebih lanjut. 
Berdasarkan hasil survei awal yang 
dilakukan terhadap 20 orang siswa SMA 
Negeri 5 Denpasar kelas XII, ditemukan 15 
orang siswa menderita akne vulgaris serta 
saat wawancara 15 orang tersebut 
menyatakan merasa terbebani oleh 
pelajaran yang padat maupun persiapan 
ujian-ujian. Selain itu pada penelitian yang 
dilakukan oleh Alpajri di SMAIT Nur 
Hidayah Kartasura pada tahun 2016, 
tingkat stres dengan akne vulgaris 
diperoleh hubungan yang signifikan 
(p<0,001).(9)  Melainkan penelitian pada 
siswa SMKs Khazanah Kebajikan 
Tanggerang Selatan oleh Utami pada tahun 
2019, stres dengan kejadian akne vulgaris 
dinyatakan tidak terdapat hubungan 
(p=0,972).(10) Berdasarkan fenomena diatas 
maka peneliti tertarik dalam 
mengidentifikasi hubungan antara tingkat 
stres dengan tingkat keparahan akne 
vulgaris pada siswa kelas XII SMA Negeri 
5 Denpasar. 

 
METODE 

Penelitian ini dilakukan di SMA 
Negeri 5 Denpasar pada bulan Mei 2021 
hingga Mei 2022. Pada penelitian ini 
menggunakan metode analisis kuantitatif 
dengan pendekatan cross sectional, yang 
bertujuan untuk menganalisis hubungan 
antara tingkat stres dengan tingkat 
keparahan akne vulgaris pada siswa kelas 
XII SMA Negeri 5 Denpasar. 

Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh siswa SMA Negeri 5 Denpasar. 
Teknik pengambilan sampel pada 
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penelitian ini, yaitu dengan menggunakan 
purposive sampling dengan jumlah sampel 
212 orang yang berasal dari kelas XII. 

Instrumen penelitian menggunakan 
kuisioner DASS-21 yang terdiri dari 7 item 
pertanyaan stres untuk mengetahui tingkat 
stres pada siswa. Sedangkan untuk 
mengetahui tingkat akne vulgaris 
menggunakan foto bagian wajah yang 
didiagnosis oleh peneliti. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 
pengisian kuisioner dan pengumpulan foto 
oleh responden. Analisis data dilakukan 
dengan sistem komputerisasi menggunakan 
program SPSS. 

 
HASIL 
Analisis gUnivariat 

Analisis ini dilakukan untuk 
mengetahui karakteristik responden yang 
terdiri dari: jenis kelamin, usia, tingkat 
stres, dan tingkat keparahan akne vulgaris. 
Sebanyak 212 responden dilakukan 
penyebaran berdasarkan karakteristik 
tersebut.  

g53,3% g(n g= g113). gSedangkan gresponden 

gdengan gumur g17 gtahun gdengan gfrekuensi 

gsebesar g46,7% g(n g= g99).  
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Jenis  
Kelamin 

Frekuensi Proporsi g(%) 

Laki-laki 74 34,9 

Perempuan 138 65,1 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis 

Kelamin (n=12) 

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat 
dijelaskan bahwa responden berjenis 
kelamin perempuan mempunyai frekuensi 
terbanyak sebesar 65,1% (n=138). 
Sedangkan responden dengan kelamin laki-
laki dengan frekuensi sebesar 34,9% 
(n=74). 

Usia Frekuensi Proporsi g(%) 

17 tahun 99 46,7 

18 tahun 113 53,3 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 
(n=212) 

Berdasarkan gtabel g2 gdi gatas, gdapat gdijelaskan 

gbahwa gresponden gdengan gumur g18 gtahun 

gmempunyai gfrekuensi gterbanyak gsebesar 

Tingkat gStres Frekuensi Proporsi g(%) 

Normal 6 2,8 

Ringan 134 63,2 

Sedang 39 18,4 

Berat 25 11,8 

Sangat gBerat 8 3,8 

Tabel g3 gDistribusi gFrekuensi gMenurut gTingkat  Stres 

g(n g= g212) 

Berdasarkan gtabel g3 gdi gatas, gdapat 

gdijelaskan gbahwa ghasil ginterpretasi gtingkat 

gstres gdengan gmenggunakan gskor gDASS 

gyang gmemiliki gfrekuensi gterbanyak, gyaitu 

gpada gtingkat gringan gsebanyak g63,2% g(n g= 

g134). gKemudian gsebanyak g18,4% g(n g= g39) 

gberada gpada gtingkat gsedang, g11,8% g(n g= 

g25) gmemiliki gtingkat gstres gberat, g3,8% g(n g= 

g8) gmemiliki gtingkat gsangat gberat, gdan g2,8% g

(n g= g6) gdiantaranya gnormal gatau gtidak 

gmengalami gstres. 

Tingkat gAkne Frekuensi Proporsi g(%) 

Ringan 173 81,6 

Sedang 28 13,2 

Berat 11 5,2 

Tabel g4. gDistribusi gFrekuensi gMenurut gTingkat 

gAkne gVulgaris g(n g= g212) 

Berdasarkan gtabel g4 gdi gatas, gdapat 

gdijelaskan gbahwa gresponden gyang gmemiliki 

gtingkat gkeparahan gakne gvulgaris gterbanyak 

gberada gpada gtingkat gringan gdengan 

gfrekuensi g81,6% g(n g= g173). gKemudian 

gsebanyak g13,2% g(n g= g28) gmemiliki gtingkat 

gakne gsedang, gdan g5,2% g(n g= g11) 

gdiantaranya gmemiliki gtingkat gakne gberat. 
 

Analisis Bivariat 
Analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan kedua variabel 
dengan menggunakan uji korelasi 
Spearman. Berikut hasil pengujian analisis 
tersebut.  
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Tingkat 

gStres 

Tingkat 

gKeparahan 

gAkne 

Tingkat 

gStres 

R   0,571 

P   0,001 

N 212 212 

Tingkat 

gKeparahan 

gAkne 

R 0,571   

P 0,001   

N 212 212 

Tabel g5. gHasil gUji gKorelasi gSpearman 

Berdasarkan gtabel g5 gdi gatas, gdapat 

gdijelaskan gbahwa gsetelah gdilakukannya guji 

gkorelasi gspearman gmenggunakan gSPSS 

gmaka gdidapatkan gp g= g0,001 gdengan gtaraf 

gsignifikan g0,05 gyang gberarti gtingkat gstres 

gdengan gtingkat gkeparahan gakne gvulgaris 

gpada gsiswa gkelas gXII gSMA gNegeri g5 

gDenpasar gmemiliki ghubungan gyang 
gsignifikan. gHubungan gyang gdiperoleh 

gmemiliki gtingkat gkorelasi gyang gkuat g(r g= 

g0,571) gdan gsearah gantara gvariabel gtingkat 

gstres gdengan gtingkat gkeparahan gakne 

gvulgaris.  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan ghasil gpenelitian, gdiperoleh 

gresponden gsebanyak g212 gsiswa gdengan 

grentangan gusia g17-18 gtahun. gUsia 

gresponden gdidominasi gpada gusia g18 gtahun 

gsebanyak g113 gsiswa g(53,3%). gHal gini 

gberkaitan gdengan gkepustakaan gyang 

gmenyatakan gapabila gkasus gakne gvulgaris 

gbanyak gpada glaki-laki, gyaitu gdengan gusia g16
-19 gtahun gdan gpada gperempuan gusia g14-17 

gtahun gserta gusia g17-21 gtahun gmenjadi 

gtingkat gtertinggi gkeparahan gakne gvulgaris.(4) 

Berkaitan gdengan gjenis gkelamin, gpada 

gpenelitian gini gyang glebih gdominan 

gmenderita gakne gvulgaris gdiantara g212 

gsiswa, gyaitu gberjenis gkelamin gperempuan 

gsebanyak g138 gsiswa g(65,1%). gSedangkan 

glaki-laki gyang gmenderita gakne gvulgaris 

gsebanyak g74 gsiswa g(34,9%). gHal gini gsesuai 

gdengan gteori gyang gmenyatakan gbahwa 

gperempuan glebih gsering gmenderita gakne 

gvulgaris.(11)
 gHasil gini gmemiliki gkemiripan 

gdengan ghasil gpenelitian gyang gdilakukan 

goleh gElis gIndira gpada gtahun g2017 gbahwa 

gdidapatkan g156 gsiswa g(63,9%) gperempuan 

gmenderita gakne gvulgaris.(12)
 g 

Pada gpenelitian gini, gkedua gvariabel g

(tingkat gstres gdan gtingkat gkeparahan gakne) 

gdianalisis guntuk gmengetahui gkorelasi gkedua 

gvariabel gtersebut. gBerdasarkan ghasil 

gpenelitian, gdiperoleh g206 gsiswa g(97,2%) 

gmenderita gstres gyang gterbagi gke gdalam 

gbeberapa gtingkatan gyang gberbeda. gHasil 

gtersebut gmendukung gpenelitian gyang 

gdilakukan goleh gYusuf gpada gtahun g2021 

gyang gmenyatakan gbahwa gterdapat g71 gsiswa g

(92,2%) gmengalami gtingkat gstres gakademik 

gyang gtimbul gkarena gtuntutan gserta gtugas 

gyang gbanyak gharus gdihadapi goleh gsiswa.(13)
 g 

Tingkat gstres gberdasarkan ghasil 

gpenelitian gterbagi gdimulai gdari gtingkat 

gtidak gstres ghingga gsangat gberat gyang 

gdidominasi gpada gtingkatan grendah gsebesar 

g63,2% gatau gsebanyak g134 gsiswa. gHasil 

gpenelitian gtersebut gmendukung gpenelitian 

gsebelumnya gyang gdilakukan goleh gArjanto g

(2016) gyang gmenyatakan gbahwa g50% gsiswa 

gmenderita gstres gringan gdikarenakan gbeban 

gsuatu gtanggung gjawab guntuk gmendapatkan 

ghasil gUjian gNasional gyang gmemuaskan.(14) 

Berdasarkan ghasil gpenelitian, gseluruh 

gsiswa gyang gmengalami gstres g(92,2%) gdan 

gtidak gstres g(2,8%) gdidapatkan gseluruhnya 

gmenderita gakne gvulgaris gdengan gberbagai 

gtingkat gkeparahan gyang gberbeda. gTingkat 

gkeparahan gakne gvulgaris gyang gterbanyak, 

gyaitu gpada gtingkat gringan gsebanyak g173 

gsiswa g(81,6%). gHasil ganalisis gtersebut 

gmendukung gpenelitian gyang gtelah 

gdilakukan gsebelumnya goleh gHafiyanti g

(2020) gbahwa gterdapat g63,5% gsiswa 

gmenderita gakne gdengan gderajat gringan gdan 

gstres gmenjadi gsalah gsatu gpenyebab gyang 

gpaling gberpengaruh.(15) 

Setelah dilakukan ganalisis guji gkorelasi 

gspearman, gberdasarkan ghasil gpenelitian 

gmenunjukkan gbahwa gterdapat ghubungan 

gyang gsignifikan gantara gtingkat gstres gdengan 

gtingkat gkeparahan gakne gvulgaris gpada 

gsiswa gkelas gXII gSMA gNegeri g5 gDenpasar g

(p g< g0,05). gHubungan gyang gdiperoleh 

gmemiliki gtingkat gkorelasi gyang gkuat g(r g= 

g0,571) gdan gsearah g(+) gantara gvariabel 

gtingkat gstres gdengan gtingkat gkeparahan 



 

 

gakne gvulgaris. gArah gkorelasi gyang gpositif 

gmenandakan gbahwa gpeningkatan gtingkat 

gstres gdiikuti gdengan gpeningkatan gtingkat 

gkeparahan gakne gvulgaris. 
Penelitian gserupa gdilakukan goleh 

gUtami gRF g(2019) gpada gsiswa gSMKS 

gKhazanah gKebajikan gTanggerang gSelatan. 

gNamun gpada gpenelitian gini gmemiliki ghasil 

gyang gberbeda, gyaitu gtidak gterdapat 

ghubungan gyang gsignifikan gantara gtingkat 

gstres gdengan gkejadian gakne gvulgaris g(p g= 

g0,972). gHal gini gdikarenakan gsebagian gbesar 

gresponden gtidak gmenderita gstres gyang 

gdisebabkan gpenelitian gdilakukan gsetelah 

gsiswa gmelewati gmasa-masa gujian gdan 

gumumnya gpeningkatan gtingkat gstres gterjadi 

gmenjelang gmaupun gsaat gujian.(10) 

Penelitian gini gjuga gdilakukan gserupa 

goleh gHidayati g& gRiyanto g(2017), gdengan 

gmelakukan gpenelitian gpada gmahasiswi 

gFakultas gKedokteran gUniversitas 

gDiponegoro gterkait ghubungan gderajat 

gkeparahan gakne gvulgaris gdengan gtingkat 

gstres. gHasil gpenelitian gyang gdidapatkan, 

gyaitu gtingkat gstres gdengan gkejadian gakne 

gvulgaris gmemiliki ghubungan gyang 

gbermakna g(p<0,05) gdengan gmahasiswi 

gsebagai gsubjek gpenelitian.(16) 

Penelitian gyang gserupa gjuga gdilakukan 

goleh gSutrisno g& gRegina g(2020) gdengan 

gmeneliti g100 gpasien gakne gvulgaris gterkait 

ghubungan gantara gderajat gkeparahan gakne 

gvulgaris gdengan gskala gstres.(17)
 gHasil 

gpenelitian gini gdidapatkan gberupa ghubungan 

gderajat gkeparahan gakne gvulgaris gdengan 

gskala gstres gyang gsignifikan gsecara gstatistik g

(p=0,001) gdan gmemiliki gkekuatan gyang 

gsedang gserta gkorelasi gyang gpositif g

(r=0,456). 
Pada gpenelitian glain gyang gdilakukan 

goleh gNa’im g& gMeher g(2022) gpada 

gmahasiswa gFakultas gKedokteran 

gUniversitas gIslam gSumatera gUtara gyang 

gmenyatakan ghubungan gantara gtingkat 

gkeparahan gakne gvulgaris gdengan gderajat 

gstres gyang gsignifikan gdengan gp gvalue g= 

g0,005. gTingkat gkorelasi gdengan gr g= g0,424 

gmerupakan gtingkat gcukup gdengan garah 

gpositif. gHal gtersebut gmemiliki garti gapabila 

gderajat gstres gmeningkat gmaka gtingkat 

gkeparahan gakne gvulgaris gjuga gmeningkat.(18) 

Maka gberdasarkan gbeberapa 

gpembahasan gdiatas, gpenelitian gini 

gmendukung gbeberapa gpenelitian 

gsebelumnya gmengenai ghubungan gantara 

gakne gvulgaris gdengan gstres. gMeskipun gpada 

gpenelitian gini gmenetapkan gbeberapa gstandar 

guntuk gmengendalikan gfaktor-faktor glain 

gyang gdapat gmenyebabkan gtimbulnya gakne 

gvulgaris, gseperti gfaktor ghormonal g

(menstruasi) gpada gperempuan gdan gobat-
obatan gyang gtujuannya guntuk 

gmenghilangkan gbias gdikarenakan gfaktor 

gpenyebab gakne gvulgaris gbersifat 

gmultifaktor.(19) 

Setiap gsiswa gharus gmenghadapi gujian-
ujian guntuk gdapat gmelanjutkan gpendidikan 

gyang glebih gtinggi. gStres gmenyebabkan 

gaktifnya gHypothalamic-Pituitary-Adrenal g

(HPA) gAxis gyang gmeningkatkan gproduksi 

gglukokortikoid gdan gACTH. gPeningkatan 

gtersebut gdiikuti gdengan ghormon gandrogen 

gyang gmenyebabkan gterangsangnya 

gkeratinosit gdan gproduksi gsebum gyang 

gmeningkat. gAkne gvulgaris gtimbul 

gdiakibatkan goleh gkarena gmeningkatnya 

gkeratinosit gdan gsebum.(20) 

Akne gvulgaris gbersifat gmultifaktorial 

gsehingga gbanyak gfaktor gyang gbisa 

gmenyebabkan gtimbulnya gakne gvulgaris 

gpada gsiswa, gseperti ggenetik, ghormonal, 

gmakanan, gkosmetik, gdan gstres. gStres 

gmenjadi gsalah gsatu gpenyebab gtimbulnya 

gakne gvulgaris goleh gkarena gjiwa gmemiliki 

ghubungan gdengan gkulit gsehingga gkeduanya 

gdapat gsaling gmempengaruhi gtimbulnya 

gsuatu gpenyakit. gAkne gvulgaris gjuga 

gmemiliki gdampak gterhadap gpsikis, gseperti 

gseseorang gyang gmenderita gakne gvulgaris 

gumumnya gmerasa gdepresi.(9) 
 

SIMPULAN 
Dari penelitian gini gdapat gdisimpulkan 

gbahwa gterdapat ghubungan gantara gtingkat 

gstres gdengan gtingkat gkeparahan gakne 

gvulgaris gpada gsiswa gkelas gXII gSMA gNegeri 

g5 gDenpasar. 
 

UCAPAN gTERIMA gKASIH 

Peneliti gberterima gkasih gkepada gpihak
-pihak gyang gmembantu gpelaksanaan 

gpenelitian gini. 
 

Aesculapius Medical Journal | Vol. 3 No. 2 | Juni | 2023                                            Hal. 161 

Hubungan antara Tingkat Stres dengan Tingkat Keparahan Akne Vulgaris pada Siswa Kelas XII SMA Negeri 

5 Denpasar 



 

 

DAFTAR gPUSTAKA 

1. g Sayogo gW, gDwi gA, gWidodo gW, 

gDachlan gYp. gPotensi g+Dalethyne 

gTerhadap gEpitelisasi gLuka gPada 

gKulit gTikus gYang gDiinfeksi gBakteri 

gMrsa. gVol. g19, gJurnal gBiosains 

gPascasarjana. gWilliam gSayogo; 

g2017. g 
2. g Fithriyana gR. gHubungan gKejadian 

gAcne gVulgaris gDengan gKepercayaan 

gDiri gPada gSiswi gKelas gXi gDi gSman g2 

gBangkinang gKota. g2019; gAvailable 

gFrom: gHttp://
Journal.Stkiptam.Ac.Id/Index.Php/
Ners 

3. g Sari gL. gIdentifikasi gBakteri gPada gLesi 

gAkne gVulgaris. gMedan; g2019. g 
4. g Risha gE, gLema gM, gYusuf gA, 

gWahyuni gSd, gKeperawatan gF. 

gGambaran gKonsep gDiri gRemaja 

gPutri gDengan gAcne gVulgaris gDi 

gFakultas gKeperawatan gUniversitas 

gAirlangga gSurabaya g(The gSelf-
Concept gOf gFemale gAdolescents 

gWith gAcne gVulgaris gAt gFaculty gOf 

gNursing gUniversitas gAirlangga 

gSurabaya). gVol. g1. g2019. g 
5. g Bella gA. gHubungan gAntara gJenis 

gKulit gDengan. g2019. g 
6. g Dewa gI, gRitmawati gAa, gAgung gA, 

gSawitri gS, gAyu gK, gSari gK. gHubungan 

gStres gDengan gKejadian gAcne 

gVulgaris gPada gSiswa gKelas gIii gDi 

gSman g1 gGianyar g[Internet]. gVol. g8, 

gMedika gUdayana. g2019. gAvailable 

gFrom: gHttps://Ojs.Unud.Ac.Id/
Index.Php/Eum 

7. g Hidayati gLn, gHarsono gDm. gTinjauan 

gLiteratur gMengenai gStres gDalam 

gOrganisasi. gVol. g18, gJurnal gIlmu 

gManajemen. g2021. g 
8. g Tamimi gLh, gHerardi gR, 

gWahyuningsih gS. gHubungan gAntara 

gTingkat gStres gAkademik gDengan 

gKejadian gDispepsia gPada gSiswa 

gKelas gXii gIpa gDi gSma gNegeri g81 

gKota gJakarta gTimur gTahun g2019 gThe 

gAssociation gBetween gAcademic-
Induced gStress gWith gAn gIncident gOf 

gDyspepsia gOn gGrade gXii gNatural 

gScience gMajors gAt g8. gJ gPenyakit 

gDalam gIndones. g2020;7(3):2019. g 
9. g Alpajri gA. gHubungan gTingkat gStres 

gDengan gTingkat gKeparahan gAkne 

gVulgaris gPada gSiswa gAsrama gDi 

gSmait gNur gHidayah gKartasura g

[Internet]. g2016. gAvailable gFrom: 

gHttp://Eprints.Ums.Ac.Id/Id/
Eprint/42198 

10. g Utami gRf. gHubungan gAntara gTingkat 

gStres gDengan gKejadian gAkne 

gVulgaris gPada gSiswa gSmks 

gKhazanah gKebajikan gTangerang 

gSelatan. g2019. g 
11. g Hartono gLm, gKapantow gMg, 

gKairupan gTs. gPengaruh gMenstruasi 

gTerhadap gAkne gVulgaris. gE-Clinic. 

g2021;9(2):305. g 
12. g Indira gIgaae. gMenengah gAtas gNegeri 

gDenpasar gTimur gProgram gStudi 

gIlmu gKesehatan gKulit gDan gKelamin. 

g2017; g 
13. g Yusuf gNs. gHubungan gPembelajaran 

gDaring gSaat gPandemi gCovid-19 

gTerhadap gTingkat gStres gAkademik 

gPada gSiswa gSma gNegeri g3 gKota 

gMakassar. gUin gAlauddin gMakassar; 

g2021. g 
14. g Arjanto gP. gIdentifikasi gTingkat gStres 

gPeserta gDidik gMenjelang gUjian 

gNasional gPada gJenjang gPendidikan 

gMenengah. gJki g(Jurnal gKonseling 

gIndones. g2016;1(2):96–100. g 
15. g Hafianty gF, gBatubara gDe. gFaktor 

gRisiko gTerjadinya gAkne gVulgaris 

gPada gSiswa-Siswi gKelas gXii gSma 

gHarapan g1 gMedan. g2020; g 
16. g Hidayati gNz, gRiyanto gP. gHubungan 

gTingkat gStres gDengan gDerajat 

gKeparahan gAkne gVulgaris g(Studi 

gPada gMahasiswi gFakultas 

gKedokteran gUniversitas gDiponegoro 

gAngkatan g2012-2015). gDiponegoro 

gMed gJ g(Jurnal gKedokt gDiponegoro). 

g2017;6(2):964–74. g 
17. g Sutrisno gAr. gHubungan gAntara gSkala 

gStres gDengan gDerajat gKeparahan 

gAkne gVulgaris. g2020; g 
18. g Na’im gQ, gMeher gC. gHubungan 

gDerajat gStres gDengan gTingkat 

gKeparahan gAkne gVulgaris gPada 

gMahasiswa gFakultas gKedokteran 

Aesculapius Medical Journal | Vol. 3 No. 2 | Juni | 2023                                            Hal. 162 

Hubungan antara Tingkat Stres dengan Tingkat Keparahan Akne Vulgaris pada Siswa Kelas XII SMA Negeri 

5 Denpasar 



 

 

gUniversitas gIslam gSumatera gUtara 

gAngkatan g2017. gIbnu gSina gJ gKedokt 

gDan gKesehatan-Fakultas gKedokt 

gUniv gIslam gSumatera gUtara. g2022;21
(1):19–25. g 

19. g Dumgair gD, gPandeleke gHej, 

gKapantow gMg. gPengaruh gKualitas 

gTidur gTerhadap gKejadian gAkne 

gVulgaris. gE-Clinic. g2021;9(2). g 
20. g Saputra gYadnya gK, gAgung gA, gPutra 

gWiraguna gG, gRatih gNp, gKarna gV, 

gSudarsa gPs. gHubungan gStres 

gTerhadap gTimbulnya gAkne gVulgaris 

gPada gMahasiswa gFakultas 

gKedokteran gUniversitas gUdayana 

gProgram gStudi gPendidikan gDokter 

gAngkatan g2017. gJ gMed gUdayana g

[Internet]. g2020;9(12):66–9. 

gAvailable gFrom: gHttps://
Ojs.Unud.Ac.Id/Index.Php/Eum66 

 

Aesculapius Medical Journal | Vol. 3 No. 2 | Juni | 2023                                            Hal. 163 

Hubungan antara Tingkat Stres dengan Tingkat Keparahan Akne Vulgaris pada Siswa Kelas XII SMA Negeri 

5 Denpasar 


